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Abstract:

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep psikologi pendidikan Islam dalam perspektif Al-Qur’an serta menganalisis
relevansinya terhadap pelaksanaan pendidikan Islam di era digital. Kajian ini dilatarbelakangi oleh semakin kompleksnya tantangan
pendidikan akibat perkembangan teknologi informasi yang memengaruhi karakter, perilaku, dan proses belajar peserta didik. Al-
Qur’an sebagai sumber utama ajaran Islam memuat berbagai prinsip psikologis yang berkaitan dengan perkembangan manusia,
pembentukan akhlak, pengembangan potensi intelektual, serta metode pendidikan yang sesuai dengan fitrah manusia. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library research). Data diperoleh dari Al-Qur’an, hadis,
buku ilmiah, artikel jurnal nasional dan internasional, serta berbagai literatur yang relevan dengan psikologi pendidikan Islam.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan analisis isi (content analysis)
yang meliputi reduksi data, klasifikasi, interpretasi, sintesis, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
psikologi pendidikan Islam dalam Al-Qur’an menekankan keseimbangan antara perkembangan intelektual, emosional, spiritual,
dan moral peserta didik melalui pendekatan keteladanan, nasihat, dialog, pembiasaan, serta motivasi. Di era digital, nilai-nilai
psikologi pendidikan yang bersumber dari Al-Qur’an tetap relevan sebagai landasan dalam membentuk karakter, meningkatkan
literasi digital yang beretika, serta menciptakan proses pembelajaran yang humanis, adaptif, dan berorientasi pada pengembangan
potensi manusia secara utuh.
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Pendahuluan

Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam tidak hanya berfungsi sebagai pedoman dalam aspek ibadah,
tetapi juga memberikan petunjuk dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang
pendidikan. Nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam Al-Qur’an mencakup pembinaan akhlak,
pengembangan potensi manusia, serta pembentukan kepribadian yang seimbang antara aspek jasmani dan
rohani. Dalam konteks ini, Al-Qur’an menjadi sumber utama dalam memahami konsep pendidikan yang
selaras dengan fitrah manusia (Pranoto, Raharjo, Lutfiyah, Nurhuda, & Anugrah, 2025).

Psikologi pendidikan merupakan salah satu cabang ilmu yang mempelajari perilaku dan proses
mental manusia dalam kegiatan belajar dan mengajar. Melalui psikologi pendidikan, para pendidik dapat
memahami karakteristik peserta didik, proses perkembangan mereka, serta metode yang tepat dalam proses
pembelajaran. Dalam perspektif Islam, konsep psikologi pendidikan tidak terlepas dari nilai-nilai spiritual
dan moral yang bersumber dari Al-Qur’an dan ajaran Islam secara keseluruhan (Pranoto et al., 2026).

Di dalam Al-Qur’an terdapat banyak ayat yang membahas tentang perkembangan manusia, proses
berpikir, pembinaan akhlak, serta metode pendidikan yang efektif. Salah satu ayat yang menunjukkan
pentingnya proses belajar dan memperoleh ilmu adalah firman Allah dalam QS. Al-°Alaq ayat 1-5:
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ST a5 1A Bl be i) G0 sl & b 18
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah menciptakan

manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang mengajar manusia
dengan perantaraan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.”

Ayat tersebut menunjukkan bahwa Islam sangat menekankan pentingnya membaca, belajar, dan
memperoleh pengetahuan sebagai bagian dari proses perkembangan manusia. Hal ini juga menunjukkan
bahwa pendidikan dalam Islam tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan intelektual, tetapi
juga untuk membentuk kesadaran spiritual dan moral manusia. Dengan demikian, nilai-nilai yang terdapat
dalam Al-Qur’an memiliki kaitan yang erat dengan konsep psikologi pendidikan (Pranoto, Raharjo,
Lutfiyah, Nurhuda, & Huda, 2025).

Berdasarkan hal tersebut, kajian mengenai psikologi pendidikan Islam dalam perspektif Al-Qur’an
menjadi sangat penting untuk dilakukan. Melalui pemahaman terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan
dengan pendidikan, diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai konsep pendidikan yang sesuai
dengan ajaran Islam. Selain itu, kajian ini juga diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam
pengembangan pendidikan Islam yang lebih holistik, yang tidak hanya menekankan aspek intelektual tetapi
juga aspek spiritual dan akhlak.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library
research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada analisis konsep psikologi pendidikan
Islam yang terkandung dalam Al-Qur’an serta relevansinya terhadap pelaksanaan pendidikan Islam di era
digital. Sumber data primer penelitian adalah ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan konsep
pendidikan, perkembangan psikologis manusia, pembentukan akhlak, dan proses pembelajaran. Adapun
sumber data sekunder diperoleh dari hadis, kitab tafsir, buku-buku psikologi pendidikan Islam, artikel jurnal
ilmiah nasional maupun internasional, serta berbagai literatur yang relevan dengan tema penelitian
(Sugiyono, 2013).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi terhadap berbagai sumber pustaka
yang telah dipilih berdasarkan tingkat relevansi, kredibilitas, dan kebaruan referensi. Data yang terkumpul
kemudian dianalisis menggunakan teknik content analysis (analisis isi), yang meliputi proses reduksi data,
klasifikasi tema, interpretasi makna, sintesis konsep, dan penarikan kesimpulan secara sistematis (Creswell,
2014). Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi konsep-konsep psikologi pendidikan yang terdapat
dalam Al-Qur’an, kemudian mengaitkannya dengan teori psikologi pendidikan Islam dan tantangan
implementasinya pada era digital. Melalui metode tersebut diharapkan diperoleh pemahaman yang
komprehensif mengenai kontribusi nilai-nilai Al-Qur’an dalam membangun paradigma psikologi
pendidikan Islam yang relevan dengan perkembangan zaman (Miles et al., 2014).

Hasil dan Diskusi

A. PENGERTIAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN ISLAM

Ditinjau dari ilmu bahasa, psikologi berasal dari kata dalam bahasa Yunani yakni psychology yang
merupakan gabungan dari kata psyche dan logos. Psyche berarti jiwa dan logos berarti ilmu. Olehnya itu,
secara harfiah dapat dipahami bahwa psikologi adalah ilmu jiwa. Kata logos juga sering dimaknai sebagai
nalar dan logika. Kata logos ini menjadi pengetahuan merata dan dapat dipahami lebih sederhana.

Secara umum, psikologi pendidikan merupakan cabang ilmu psikologi yang secara khusus
mempelajari cara memahami proses pengajaran dan pembelajaran dalam lingkungan pendidikan. Psikologi
pendidikan menitikberatkan pada studi ilmiah tentang perilaku dan proses mental peserta didik, termasuk
bagaimana mereka belajar, berpikir, mengingat, dan memecahkan masalah. llmu ini membantu pendidik
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untuk memahami karakteristik individu, motivasi belajar, dan faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan
proses belajar, sehingga pendekatan pengajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan
peserta didik. Dengan kata lain, psikologi pendidikan bertujuan menjembatani ilmu psikologi dengan
praktik pendidikan agar proses belajar mengajar menjadi lebih efektif (Pranoto, Ikhrom, Raharjo, Junaedi,
& Assharofi, 2025).

Psikologi pendidikan juga dapat didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari pertumbuhan,
perkembangan, kematangan, dan proses belajar individu, serta bagaimana menerapkan prinsip-prinsip
psikologi secara ilmiah dalam konteks pendidikan. llmu ini menekankan pada penerapan pengetahuan
psikologis untuk memengaruhi tingkah laku, meningkatkan kemampuan belajar, dan membentuk perilaku
positif peserta didik. Dengan pemahaman psikologi pendidikan, pendidik dapat menciptakan strategi
pengajaran yang sesuai dengan tahap perkembangan peserta didik, memperhatikan perbedaan individu, dan
meningkatkan keberhasilan belajar baik di dalam maupun di luar lingkungan formal pendidikan(Anam,
2022).

Psikologi pendidikan Islam adalah cabang ilmu psikologi yang secara khusus memfokuskan
kajiannya pada aspek pendidikan yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis. llmu ini dapat dipahami
sebagai disiplin yang menelaah pendidikan Islam melalui perspektif psikologi, sekaligus menekankan
bagaimana prinsip-prinsip psikologi dapat diterapkan atau diintegrasikan dalam praktik pendidikan Islam.
Dengan kata lain, psikologi pendidikan Islam berusaha memahami perilaku manusia sebagai pelaku
pendidikan, sekaligus menggali potensi yang dimiliki individu agar tercapai kesempurnaan hidup sesuai
dengan ajaran Islam.

Kesempurnaan yang dimaksud dalam psikologi pendidikan Islam adalah tercapainya tujuan
pendidikan secara menyeluruh, yang mencakup pengembangan potensi jasmani maupun rohani peserta
didik. Hal ini berarti pendidikan tidak hanya bertujuan meningkatkan kemampuan intelektual, tetapi juga
membina akhlak, moral, dan spiritual peserta didik. Psikologi pendidikan Islam menekankan pentingnya
perkembangan yang berkesinambungan pada dua dimensi utama manusia: dimensi al-jismiyah (jasmani)
yang berkaitan dengan kesehatan, keterampilan, dan aktivitas fisik, serta dimensi ruhiyah (rohani) yang
mencakup akhlak, keimanan, dan kesadaran spiritual. Dengan pemahaman ini, pendidikan Islam tidak hanya
mencetak individu yang cerdas, tetapi juga manusia yang seimbang antara aspek fisik dan spiritual, sehingga
mampu mewujudkan kehidupan yang harmonis dan bermakna.

B. Al-Qur’an Membangun Moralitas

Menurut perspektif Islam, moralitas mencakup perilaku yang lahir dari hati yang tulus dan
dilakukan karena cinta, serta diwujudkan melalui tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Akhlak yang
baik bukan sekadar formalitas lahiriah, tetapi mencerminkan kesadaran batin individu terhadap nilai-nilai
kebaikan. Oleh karena itu, salah satu tujuan utama pendidikan Islam adalah menumbuhkan perkembangan
moral peserta didik agar mereka mampu hidup dengan berlandaskan prinsip-prinsip akhlak yang mulia,
yang mencakup kejujuran, kesabaran, keadilan, dan kepedulian terhadap sesama (Pranoto, Assharofi,
Nurhuda, Putri, Sinta, et al., 2025).

Kehidupan Nabi Muhammad SAW menjadi contoh teladan yang paling sempurna dalam pembinaan
akhlak. Beliau dikenal sebagai pribadi yang dermawan, penyayang, sabar, berani, dan adil, serta selalu
mengedepankan kebaikan bagi masyarakat. Umat Islam diajarkan untuk meneladani sifat-sifat mulia ini
melalui kisah-kisah beliau dan para nabi lainnya yang tercantum dalam Al-Qur’an. Pendidikan Islam
menekankan penanaman akhlak melalui berbagai metode, termasuk pembelajaran agama, integrasi nilai
moral dalam kurikulum, praktik uswah hasanah (teladan yang baik), serta peran guru sebagai pembimbing
dan model perilaku bagi siswa. Dengan pendekatan ini, pendidikan tidak hanya menekankan penguasaan
ilmu, tetapi juga pembentukan karakter yang berbudi pekerti luhur (Gonfa, 2019).

Namun, pendidikan moral dalam konteks modern menghadapi tantangan yang signifikan. Pengaruh
lingkungan sosial yang kurang mendukung, arus budaya global, kemajuan teknologi yang pesat, dan
kurangnya pemahaman tentang pentingnya akhlak dapat menghambat proses pembentukan karakter moral.
Kondisi ini menuntut para pendidik untuk lebih kreatif dan konsisten dalam menciptakan suasana
pendidikan yang kondusif bagi perkembangan akhlak, termasuk melalui pembiasaan perilaku baik,
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pemberian penghargaan atas perilaku positif, dan penerapan nilai-nilai Islam secara menyeluruh di sekolah
maupun di rumah (Musonif et al., 2026).

Dalam perspektif psikologi pendidikan Islam, pertumbuhan moral peserta didik merupakan hasil
dari interaksi antara individu, lingkungan, dan metode pembelajaran yang tepat. Pendidikan moral yang
berhasil dapat membentuk manusia seimbang secara jasmani maupun rohani, mengembangkan kesadaran
diri, empati, dan kemampuan mengendalikan diri. Studi kasus di beberapa lembaga pendidikan Islam
menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip pendidikan moral berbasis Al-Qur’an dan Hadis secara
konsisten mampu menumbuhkan karakter yang kuat, beretika, dan berkontribusi positif bagi masyarakat.
Dengan demikian, pendidikan moral bukan hanya membekali individu dengan kemampuan intelektual,
tetapi juga menyiapkan generasi yang berakhlak mulia dan siap membangun masyarakat yang harmonis dan
beradab.

C. Al-Qur’an Sebagai Dasar Pendidikan Islam

Al-Qur’an merupakan sumber utama dalam pendidikan Islam karena berisi petunjuk hidup yang
mencakup aspek akidah, ibadah, akhlak, dan kehidupan sosial. Dalam konteks pendidikan, Al-Qur’an
berfungsi sebagai pedoman yang mengarahkan manusia untuk memperoleh ilmu pengetahuan sekaligus
membentuk kepribadian yang beriman dan berakhlak mulia. Banyak ayat Al-Qur’an yang mendorong
manusia untuk belajar, berpikir, dan menuntut ilmu sebagai bagian dari ibadah kepada Allah SWT. Oleh
karena itu, Al-Qur’an menjadi landasan utama dalam merumuskan tujuan, materi, dan metode pendidikan
Islam (Pratomo, 2022).

Selain itu, Al-Qur’an menekankan pentingnya ilmu pengetahuan dalam kehidupan manusia. Hal ini
dapat dilihat dari wahyu pertama yang diterima Nabi Muhammad SAW dalam peristiwa Wahyu pertama di
Gua Hira melalui surat Surah Al-Alag ayat 1-5 yang memerintahkan manusia untuk membaca dan belajar.
Ayat tersebut menunjukkan bahwa pendidikan dan pencarian ilmu merupakan dasar penting dalam
perkembangan manusia. Dengan demikian, Al-Qur’an tidak hanya menjadi kitab suci, tetapi juga sumber
inspirasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan pendidikan.

Dalam pendidikan Islam, Al-Qur’an juga berfungsi sebagai sumber nilai dan moral. Nilai-nilai
seperti kejujuran, tanggung jawab, keadilan, dan kasih sayang diajarkan secara jelas dalam Al-Qur’an. Nilai-
nilai ini menjadi pedoman dalam membentuk karakter peserta didik agar tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga memiliki akhlak yang baik. Oleh karena itu, pendidikan Islam yang berlandaskan Al-
Qur’an bertujuan menciptakan manusia yang seimbang antara aspek spiritual, moral, dan intelektual.

Selanjutnya, Al-Qur’an juga memberikan metode pendidikan yang dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran. Metode tersebut antara lain melalui kisah (qashash), nasihat (mau‘izhah), perumpamaan
(amsal), serta dialog. Kisah para nabi dan umat terdahulu dalam Al-Qur’an mengandung banyak pelajaran
moral dan spiritual yang dapat dijadikan media pembelajaran. Metode ini membuat pendidikan menjadi
lebih mudah dipahami dan mampu menyentuh hati serta pikiran peserta didik (Munis et al., 2026).

Dengan demikian, Al-Qur’an memiliki peran yang sangat penting sebagai dasar pendidikan Islam.
Al-Qur’an tidak hanya menjadi sumber ajaran, tetapi juga memberikan tujuan, nilai, dan metode dalam
proses pendidikan. Melalui Al-Qur’an, pendidikan Islam diarahkan untuk membentuk manusia yang
berilmu, beriman, dan berakhlak mulia sehingga mampu menjalankan perannya sebagai khalifah di bumi.

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya mengenai psikologi pendidikan Islam
dalam Al-Qur’an, dapat dipahami bahwa Al-Qur’an tidak hanya berfungsi sebagai kitab suci yang mengatur
aspek ibadah, tetapi juga memberikan pedoman yang sangat luas mengenai proses pendidikan dan
perkembangan psikologis manusia. Di dalamnya terdapat berbagai prinsip yang berkaitan dengan
pembentukan kepribadian, pengembangan potensi akal, pengendalian emosi, serta penanaman nilai-nilai
moral dan spiritual pada peserta didik. Al-Qur’an juga menekankan pentingnya metode pendidikan yang
bijaksana, seperti keteladanan, nasihat yang baik, dialog, serta pemberian motivasi dan peringatan yang
seimbang. Dengan demikian, konsep psikologi pendidikan Islam dalam Al-Qur’an menunjukkan bahwa
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proses pendidikan tidak hanya berorientasi pada penguasaan ilmu pengetahuan semata, tetapi juga pada
pembinaan karakter, keseimbangan jiwa, serta pengembangan potensi manusia secara menyeluruh agar
mampu menjadi pribadi yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia.

Selain itu, Al-Qur’an juga memiliki peran penting dalam membangun moralitas manusia. Melalui
berbagai ajaran dan nilai yang terkandung di dalamnya, Al-Qur’an menanamkan prinsip-prinsip akhlak yang
menjadi pedoman dalam kehidupan, seperti kejujuran, keadilan, tanggung jawab, kesabaran, serta sikap
saling menghormati antar sesama. Nilai-nilai moral tersebut tidak hanya disampaikan dalam bentuk perintah
dan larangan, tetapi juga melalui kisah-kisah para nabi dan umat terdahulu yang memberikan pelajaran
berharga bagi manusia. Dengan demikian, Al-Qur’an berfungsi sebagai pedoman dalam membentuk
karakter dan perilaku manusia agar mampu menjalani kehidupan sesuai dengan nilai-nilai kebaikan,
sehingga tercipta pribadi yang berakhlak mulia serta mampu memberikan manfaat bagi masyarakat dan
lingkungannya. Al-Qur’an merupakan dasar utama dalam pendidikan Islam yang memberikan petunjuk
tentang tujuan, nilai, dan metode pendidikan. Al-Qur’an mendorong manusia untuk menuntut ilmu serta
menanamkan nilai-nilai moral dalam kehidupan. Melalui ajaran dan metode yang terkandung di dalamnya,
Al-Qur’an membimbing manusia untuk menjadi pribadi yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia.
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